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Abstrak

Perkembangan transformasi digital berperan penting dalam pengelolaan destinasi wisata
berkelanjutan. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menempatkan digitalisasi
dan keberlanjutan sebagai dua konsep yang terpisah, sehingga belum menghasilkan model
manajemen terintegrasi yang mampu menjelaskan peningkatan daya saing destinasi Secara
komprehensif. Penelitian ini bertujuan menelaah strategi manajemen pariwisata berkelanjutan
berbasis transformasi digital, mengidentifikasi dimensi dan indikator utama dalam model
pengelolaan terintegrasi, serta menganalisis hubungan antara digitalisasi, keberlanjutan, dan daya
saing destinasi. Metode penelitian menggunakan studi kepustakaan melalui penelusuran literatur
secara sistematis pada publikasi periode 2020-2025 yang bersumber dari Google Scholar,
Scopus, Web of Science, dan ScienceDirect, dengan pendekatan analisis isi dan analisis tematik.
Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital, seperti Internet of Things,
artificial intelligence, big data analytics, serta augmented dan virtual reality, berfungsi sebagai
faktor pendukung utama dalam penguatan praktik keberlanjutan melalui peningkatan efisiensi
operasional, keterbukaan informasi, dan keterlibatan komunitas lokal. Model pengelolaan
terintegrasi mencakup lima komponen kunci, yaitu infrastruktur digital, pengembangan kapasitas
sumber daya manusia, kolaborasi pemangku kepentingan berbasis penta-helix, regulasi yang
adaptif, serta strategi promosi digital. Keterkaitan antarvariabel menunjukkan bahwa
transformasi digital berperan sebagai pengungkit strategis, keberlanjutan sebagai landasan
normatif, dan daya saing sebagai luaran utama. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan
integratif dalam pengelolaan destinasi wisata serta memberikan implikasi konseptual dan praktis
bagi pengembangan pariwisata berkelanjutan di era digital.

Kata Kunci: Daya Saing Destinasi, Digitalisasi Pariwisata, Keberlanjutan, Model Pengelolaan
Terintegrasi, Transformasi Digital

Abstract

Digital transformation plays a crucial role in the management of sustainable tourism
destinations. However, most previous studies have tended to treat digitalization and
sustainability as separate constructs, resulting in a limited understanding of integrated
management models that comprehensively explain destination competitiveness. This study aims
to examine sustainable tourism management strategies within the context of digital
transformation, identify key dimensions and indicators of an integrated management model,
and analyze the interrelationships between digitalization, sustainability, and destination
competitiveness. The study employs a library research method through a systematic review of
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literature published between 2020 and 2025, sourced from Google Scholar, Scopus, Web of
Science, and ScienceDirect, using content analysis and thematic analysis techniques. The
findings indicate that digital technologies such as the Internet of Things, artificial intelligence,
big data analytics, and augmented and virtual reality function as key enablers in strengthening
sustainability practices by improving operational efficiency, information transparency, and
local community engagement. The integrated management model comprises five core
components: digital infrastructure, human resource capacity development, stakeholder
collaboration based on the penta-helix approach, adaptive regulation, and digital promotion
strategies. The interrelationship among variables reveals that digital transformation acts as a
strategic catalyst, sustainability serves as a normative foundation, and competitiveness
emerges as the primary outcome. These findings highlight the importance of an integrative
approach to destination management and provide conceptual and practical implications for the
development of sustainable tourism in the digital era.

Keywords: Destination Competitiveness, Digital Transformation, Integrated Management

Model, Sustainability, Tourism Digitalization

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah
lanskap industri pariwisata global secara
fundamental, menciptakan paradigma baru

dalam pengelolaan destinasi wisata yang
mengintegrasikan teknologi dengan prinsip
keberlanjutan.  Pariwisata sebagai  sektor

strategis yang berkontribusi signifikan terhadap
ekonomi  global ~menghadapi tantangan
kompleks untuk menyeimbangkan
pertumbuhan ekonomi dengan pelestarian
lingkungan  dan  kesejahteraan  sosial.
Digitalisasi pariwisata mendorong adopsi
teknologi seperti artificial intelligence, big data
analytics, virtual reality, dan Internet of Things
yang mengoptimalkan pengalaman wisatawan
sekaligus mempengaruhi struktur pasar dan
tanggung jawab lingkungan. Platform digital
meningkatkan personalisasi layanan dan
efisiensi operasional, namun implementasinya
menimbulkan  kesenjangan ekonomi  dan
tantangan regulasi yang memerlukan kerangka
tata kelola komprehensif (Mckenna, Cai, &
Tuunanen, 2021).

Penelitian terkini menunjukkan bahwa
integrasi teknologi digital dalam pariwisata
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berkelanjutan berdampak signifikan terhadap
daya saing  destinasi.  Studi  empiris
mengungkapkan bahwa infrastruktur digital dan
kesiapan teknologi informasi memainkan peran
krusial dalam meningkatkan daya saing
pariwisata, sementara praktik keberlanjutan
berbasis  teknologi  digital  berkontribusi
terhadap pengalaman berkesan wisatawan.
Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi
teknologi di seluruh rantai nilai pariwisata,
memaksa destinasi beradaptasi dengan model
bisnis digital yang lebih resilient dan
berkelanjutan. Era pasca-pandemi menuntut
transformasi mendasar dalam manajemen
pariwisata, di mana teknologi menjadi elemen
integral dalam merancang sistem pariwisata
yang berkelanjutan, inklusif, dan kompetitif
(Rodrigues, Eusébio, & Breda, 2023).

Namun demikian, terdapat gap penelitian
signifikan  terkait ~ model pengelolaan
terintegrasi yang menghubungkan strategi
manajemen pariwisata berkelanjutan dengan
peningkatan daya saing destinasi di era digital.
Penelitian terdahulu cenderung fokus pada
aspek parsial tanpa mengeksplorasi integrasi
elemen dalam kerangka manajemen koheren.
Penelitian daya saing destinasi masih
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didominasi perspektif supply side, sementara
aspek manajemen strategis yang
menghubungkan kapabilitas digital dengan
praktik keberlanjutan belum dieksplorasi
mendalam. Literatur belum cukup
mengidentifikasi bagaimana destinasi dengan
tingkat  pembangunan berbeda  dapat
mengadaptasi model pengelolaan terintegrasi
dalam konteks digitalisasi yang disruptif
(Jokom, Semuel, & Wijaya, 2025).

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada pengembangan kerangka konseptual
model pengelolaan  terintegrasi  yang
menghubungkan strategi manajemen pariwisata
berkelanjutan, transformasi  digital, dan
peningkatan daya saing destinasi. Studi ini

menawarkan perspektif integratif dengan
mengidentifikasi mekanisme keterkaitan antar-
variabel dan mengeksplorasi  sinergi
keberlanjutan  dengan  digitalisasi  untuk

menciptakan keunggulan kompetitif jangka
panjang. Penelitian ini berkontribusi teoretis
dengan mengadaptasi model daya saing
destinasi klasik ke konteks era digital,
mengintegrasikan teori Resource-Based View
dan konsep smart destination dalam kerangka
analisis kohesif(Winarni et al., 2025). Kajian
pustaka ini memberikan state-of-the-art review
literatur periode 2020-2025, menyediakan
roadmap untuk memahami tren, tantangan, dan
peluang dalam implementasi manajemen
pariwisata berkelanjutan berbasis digital (Xia,
Muskat, Karl, Li, & Law, 2024).

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan,  penelitian  ini  merumuskan
pertanyaan  penelitian  sebagai  berikut:
Bagaimana strategi manajemen pariwisata
berkelanjutan diimplementasikan dalam
konteks transformasi digital untuk
meningkatkan daya saing destinasi wisata?, Apa
saja dimensi dan indikator kunci dalam model
pengelolaan terintegrasi yang menghubungkan
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keberlanjutan pariwisata, digitalisasi, dan daya
saing destinasi?, dan Bagaimana mekanisme
keterkaitan antara transformasi digital, praktik
keberlanjutan, dan peningkatan daya saing
destinasi wisata dalam model pengelolaan
terintegrasi?. Sejalan dengan rumusan masalah
di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
Menganalisis implementasi strategi manajemen
pariwisata  berkelanjutan dalam  konteks
transformasi digital untuk meningkatkan daya
saing destinasi wisata berdasarkan kajian
literatur  terkini,  Mengidentifikasi  dan
mengevaluasi dimensi serta indikator kunci
dalam model pengelolaan terintegrasi yang
menghubungkan  keberlanjutan  pariwisata,
digitalisasi, dan daya saing destinasi, serta
Mengkaji mekanisme keterkaitan antara
transformasi digital, praktik keberlanjutan, dan
peningkatan daya saing destinasi wisata dalam
kerangka model pengelolaan terintegrasi (Wu,
Xu, Zhao, Li, & Law, 2024).

Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi signifikan baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan literatur
manajemen pariwisata berkelanjutan dengan
menawarkan kerangka konseptual model
pengelolaan terintegrasi yang menghubungkan
tiga  dimensi  strategis:  keberlanjutan,
digitalisasi, dan daya saing destinasi. Kajian
pustaka  komprehensif ini  memperkaya
diskursus akademik dengan  mensintesis
perkembangan terkini dalam literatur periode
2020-2025, mengidentifikasi research gap, dan
memberikan arah riset masa depan. Bagi
praktisi, penelitian ini menyediakan insights
strategis bagi policymakers, pengelola destinasi,
dan pelaku industri pariwisata dalam merancang
dan mengimplementasikan strategi manajemen
yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan
dengan inovasi teknologi digital untuk
meningkatkan daya saing destinasi. Secara
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metodologis, studi ini memberikan contoh
pendekatan kajian pustaka sistematis yang dapat
diadaptasi untuk penelitian serupa di bidang
pariwisata dan manajemen destinasi. Pada
tataran kebijakan, temuan penelitian ini dapat
menjadi referensi dalam perumusan kebijakan
pembangunan pariwisata berkelanjutan yang
responsif terhadap dinamika transformasi
digital dan kebutuhan peningkatan daya saing
nasional maupun regional(Maulana, Yuda,
Muchsam, & Raspati, 2025).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode library research atau
studi  kepustakaan yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis
literatur ilmiah terkait strategi manajemen
pariwisata berkelanjutan dalam meningkatkan
daya saing destinasi wisata di era digital
(Agarwal et al., 2024). Metode studi
kepustakaan dipilih karena kemampuannya
dalam mengeksplorasi fenomena kompleks
melalui analisis mendalam terhadap sumber-
sumber literatur eksisting, memungkinkan
peneliti untuk membangun kerangka konseptual
komprehensif berdasarkan teori dan temuan
empiris yang telah dipublikasikan(Akbar, Sari,
Winarni, Raspati, & Jaya, 2025). Sumber data
penelitian ini berasal dari jurnal-jurnal ilmiah
bereputasi baik nasional maupun internasional,
buku referensi, dan publikasi akademik lainnya
yang diterbitkan dalam rentang waktu 2020
hingga 2025, dengan fokus pada literatur yang
membahas keberlanjutan pariwisata,
transformasi digital, daya saing destinasi, dan
model pengelolaan terintegrasi (Prayag, Spector,
Orchiston, & Chowdhury, 2020).

Proses pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran sistematis menggunakan berbagai
basis data akademik seperti Google Scholar,
Scopus, Web of Science, dan Science Direct
dengan kata kunci utama meliputi "sustainable

43

tourism management”, "digital transformation”,
"destination  competitiveness”,  “integrated
management model”, dan kombinasinya.
Kriteria inklusi yang ditetapkan mencakup
artikel yang dipublikasikan dalam jurnal
terindeks dan peer-reviewed, relevansi topik
dengan fokus penelitian, serta ketersediaan akses
penuh terhadap naskah publikasi(Winarni &
Akbar, 2025). Analisis data menggunakan teknik
content analysis dan analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema-tema utama, pola
keterkaitan antar-variabel, serta mengekstraksi
temuan-temuan kunci dari literatur yang dikaji
(Madzik, Falat, Copus, & Valeri, 2023). Proses
sintesis dilakukan dengan mengintegrasikan
berbagai perspektif teoretis dan temuan empiris
untuk  membangun  pemahaman  holistik
mengenai model pengelolaan terintegrasi
pariwisata berkelanjutan di era digital. Validitas
dan reliabilitas penelitian dijaga melalui
triangulasi sumber, dengan membandingkan
temuan dari berbagai literatur untuk memastikan
konsistensi dan kredibilitas kesimpulan yang
dihasilkan(Raspati et al., 2025).

Hasil dan Pembahasan

Implementasi Strategi Manajemen
Pariwisata Berkelanjutan dalam Konteks
Transformasi Digital

a) Integrasi Teknologi Digital dalam
Praktik Keberlanjutan Pariwisata
Perkembangan transformasi digital telah
membawa  perubahan  signifikan  dalam
pengelolaan dan promosi destinasi pariwisata
melalui penyediaan berbagai teknologi yang
mendukung penerapan prinsip keberlanjutan
secara lebih sistematis. Pemanfaatan media
sosial, aplikasi mobile, dan analitik data
memungkinkan destinasi menjangkau pasar
global sekaligus menyesuaikan layanan wisata
tanpa harus meningkatkan tekanan terhadap



MBA Journal:

Management, Business Administration, and Accounting Jounal

e- ISSN: 3089-218X
Vol. 02, No. 01. .Des 20
Hal 40-52

yunting Journal

sumber daya alam (Adhawiyah et al., 2024). Di
samping itu, teknologi Augmented Reality (AR)
berkontribusi dalam memperkaya pengalaman
wisatawan sekaligus meningkatkan pemahaman

mereka terhadap pentingnya pelestarian
lingkungan (Adiatma et al., 2025).
Meski  demikian, kajian terdahulu

memperlihatkan bahwa penggunaan teknologi
digital sering kali masih berorientasi pada fungsi
tertentu saja. Sebagian penelitian
menitikberatkan teknologi sebagai sarana
promosi dan peningkatan kualitas pengalaman

wisata, sementara penelitian lain lebih
memfokuskan pada efisiensi operasional melalui
layanan  digital, sistem reservasi, dan

pengurangan penggunaan sumber daya fisik
(Sugiarti et al., 2025). Sementara itu, 10T dan
artificial intelligence (Al) digunakan untuk
memantau  kapasitas  destinasi,  kondisi
lingkungan, serta perilaku wisatawan secara
waktu nyata sehingga mendukung pengambilan
keputusan yang lebih akurat (Nyoman & Sana,
2025). Variasi pendekatan ini menunjukkan
bahwa keterpaduan antara teknologi dan tujuan
keberlanjutan ~ masih  belum  sepenuhnya
terwujud.

Dalam konteks ini, digital governance
memiliki peran strategis sebagai penghubung
antara teknologi dan tata kelola pariwisata
berkelanjutan. Melalui digital governance,
integrasi data, kelembagaan, serta aspek sosial-
ekonomi dapat diwujudkan dalam pengelolaan
destinasi yang lebih terbuka dan bertanggung
jawab (Nugraha, 2025). Selain memperluas
jangkauan wisatawan, penggunaan media sosial
dan aplikasi berbasis lokasi juga dapat
dimanfaatkan untuk menanamkan nilai-nilai
pariwisata ramah lingkungan (Sintia &
Nurhayati, 2025). Di sisi lain, teknologi digital
turut mendorong keterlibatan masyarakat dan
meningkatkan akuntabilitas pemangku
kepentingan dalam pelaksanaan program
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keberlanjutan (Aldi Friyatna Dira et al., 2025).
Walaupun digitalisasi membawa tantangan,
seperti kesiapan teknologi dan keamanan data,
manfaat jangka panjangnya jauh lebih besar bagi
pembangunan pariwisata yang inklusif dan
berkelanjutan (Adhawiyah et al., 2024).

b) Model Tata Kelola Pariwisata Digital
Berkelanjutan

Penerapan tata kelola pariwisata digital
yang berkelanjutan menuntut adanya kerangka
kerja yang mampu menyatukan unsur teknologi,
keberlanjutan, dan kerja sama lintas aktor ke
dalam suatu sistem  pengelolaan yang
terkoordinasi (Maulana et al., 2025). Penelitian
menunjukkan ~ bahwa  kemitraan  antara
pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat lokal
menjadi landasan utama dalam pengembangan
dan promosi destinasi wisata di era digital
(Adhawiyah et al., 2024). Pendekatan ini
diperkuat melalui model Penta-Helix yang
melibatkan akademisi, pemerintah, industri,
komunitas, dan media sebagai aktor utama
dalam mendukung pariwisata berbasis teknologi
dan keberlanjutan (Tobondo & Walenta, 2024).

Namun demikian, keberhasilan tata kelola
juga sangat bergantung pada kekuatan institusi
dan kapasitas sumber daya manusia. Upaya
reformasi kelembagaan melalui peningkatan
koordinasi antar lembaga, penguatan fungsi
regulasi, serta peningkatan literasi dan edukasi
pariwisata menjadi faktor penting dalam
mendukung pariwisata berkelanjutan di era
digital (Margaretha, 2024). Dalam kerangka
tersebut, peran masyarakat lokal sangat krusial
dalam menjaga keunikan dan keberlanjutan
destinasi sehingga manfaat ekonomi dapat
dinikmati secara lebih adil (Adiatma et al.,
2025).

Berdasarkan berbagai temuan tersebut,
tata kelola pariwisata digital berkelanjutan dapat
dipahami sebagai sistem kolaboratif berbasis
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teknologi yang mengintegrasikan aktor, aturan,
dan praktik keberlanjutan dalam satu kerangka
kerja operasional. Unsur-unsur utama dari model
ini, sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1,
disusun dengan mengadaptasi berbagai referensi

yang

relevan dengan konteks transformasi
digital dan keberlanjutan destinasi wisata (Akbar
et al., 2025).

Tabel 1. Komponen Model Tata Kelola
Pariwisata Digital Berkelanjutan

Kompone Indikator
Elemen Instrume .
n Tata . -~ Keberhasil
Utama n Digital
Kelola an
Jaringan Aksesibilita
internet, s layanan
Infrastrukt sistem IQT’ Al, digital,
- reservasi  big data
ur Digital ; .~ kecepatan
daring, analytics
respons
platform ;
! . sistem
informasi
Literasi
digital, Pelatihan Tingkat
kompetens daring, literasi
Kapasitas i teknologi, sertifikasi digital,
SDM keterampil digital, partisipasi
an program dalam
manajeme inkubasi pelatihan
n
Kemitraan Platform
publik- kolaboras
: A Jumlah
Kolaborasi swasta, i digital, .
ST kemitraan
Pemangku partisipasi sistem aktif
Kepenting komunitas, monitorin v
. frekuensi
an koordinasi g L
. . koordinasi
lintas terintegra
sektor Si
Standar : Kepatuhan
. . Sistem
Regulasi  operasiona ... terhadap
monitorin !
dan I, kerangka digital regulasi,
Kebijakan regulasi g_ Inal efektivitas
digital, pengawasan
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mekanisme governan

pengawasa ce
n
Pemasaran AR, VR, Jangkauan
P . digital, aplikasi  promosi,
romosi . . .
dan mfluen_cer mobile, tingkat
. marketing, platform engagement
Branding ) . >
media media , Citra
sosial sosial destinasi

Sumber: Diadaptasi dari (Adhawiyah et al.,
2024); (Nugraha, 2025);(Sugiarti et al., 2025);
(Margaretha, 2024); (Nyoman & Sana, 2025)

Implementasi model tata kelola ini
memerlukan strategi capacity building untuk
memperkuat kapasitas pemerintah dan pelaku
pariwisata dalam mengelola destinasi secara
berkelanjutan. Pengembangan sumber daya
manusia dilakukan melalui pelatihan dan
pendidikan, sertifikasi, serta pendekatan
partisipatif yang melibatkan seluruh pemangku
kepentingan  dalam  proses  pengambilan
keputusan (Margaretha, 2024). Tantangan
seperti literasi digital yang rendah, kurangnya
akses ke pelatihan berbasis industri, dan
infrastruktur teknologi yang terbatas menjadi
hambatan signifikan yang perlu diatasi melalui
strategi pemberdayaan yang komprehensif
(Rosyadi, Farisi, & Safitri, 2025). Ketersediaan
infrastruktur digital yang memadai, kapasitas
sumber daya manusia yang mumpuni, serta
standar operasional baku dalam promosi wisata
digital menjadi prasyarat penting untuk
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam
tata kelola pariwisata berkelanjutan (Nugraha,
2025). Model tata kelola yang efektif harus
mampu mengintegrasikan aspek teknologi
dengan prinsip keberlanjutan dan inklusi untuk
menciptakan sistem pariwisata yang adaptif,
manusiawi, dan berdaya saing tinggi di pasar
global (Nyoman & Sana, 2025).
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Dimensi dan Indikator Kunci Model melalui program-program pendidikan dan wisata
Pengelolaan Terintegrasi edukasi menjadi strategi penting untuk
. : . meningkatkan kapasitas lokal dalam mengelola
a) Dimensi Keberlanjutan dalam g P g

Pariwisata Digital

Dimensi keberlanjutan dalam pariwisata
digital mencakup tiga pilar utama yang saling
berkaitan  yaitu  keberlanjutan  ekonomi,
lingkungan, dan sosial-budaya yang harus
diintegrasikan dalam setiap aspek pengelolaan
destinasi  wisata. Keberlanjutan ekonomi
berfokus pada penciptaan nilai tambah bagi
masyarakat lokal melalui pemberdayaan usaha
mikro, kecil, dan menengah yang berbasis
pariwisata dengan memanfaatkan platform
digital untuk meningkatkan akses pasar dan daya
saing (Rosyadi et al., 2025). Daya saing,
produktivitas, dan kreativitas UMKM pariwisata
dapat ditingkatkan secara signifikan melalui
pengembangan kapasitas SDM yang berkualitas
tinggi dan memiliki kompetensi digital yang
memadai (Rosyadi et al., 2025). Keberlanjutan
lingkungan menekankan pada pelestarian
sumber daya alam dan minimalisasi dampak
negatif pariwisata melalui praktik green tourism
yang didukung oleh teknologi monitoring dan
manajemen  lingkungan  berbasis  digital
(Nyoman & Sana, 2025). Teknologi digital tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi
juga memperluas partisipasi komunitas lokal,
meningkatkan transparansi pengelolaan, serta
memperkuat ketahanan destinasi terhadap krisis
lingkungan dan sosial (Nyoman & Sana, 2025).

Keberlanjutan sosial-budaya berkaitan
dengan pelestarian kearifan lokal, pemberdayaan

masyarakat, dan peningkatan kesejahteraan
komunitas melalui partisipasi aktif dalam
pengelolaan  destinasi  wisata.  Partisipasi
komunitas lokal memastikan bahwa

pengembangan pariwisata sejalan dengan nilai-
nilai budaya setempat dan memberikan manfaat
ekonomi yang adil kepada masyarakat (Adiatma
et al., 2025). Pemberdayaan masyarakat lokal
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destinasi secara berkelanjutan (Tobondo &
Walenta, 2024). Digitalisasi memberikan
peluang bagi generasi muda lokal untuk
mengambil peran dalam inisiatif digital yang
mendukung promosi dan pengelolaan destinasi
dengan pendekatan yang lebih inovatif dan
relevan dengan tren pasar (Sugiarti et al., 2025).
Kolaborasi antara pemangku kepentingan,
inovasi produk wisata, dan edukasi kepada
wisatawan menjadi kunci keberhasilan dalam
meningkatkan daya tarik sekaligus menjaga
kelestarian lingkungan dan budaya lokal (Sintia
& Nurhayati, 2025). Integrasi ketiga dimensi
keberlanjutan ini  menciptakan  ekosistem
pariwisata yang holistik, di mana pertumbuhan
ekonomi,  pelestarian  lingkungan, dan
kesejahteraan sosial-budaya berjalan secara
seimbang dan saling mendukung dalam konteks
transformasi digital (Aldi Friyatna Dira et al.,
2025).

b) Dimensi Transformasi Digital dan Daya
Saing Destinasi
Dimensi transformasi  digital dalam
pariwisata mencakup berbagai aspek teknologi
yang secara langsung berkontribusi terhadap
peningkatan daya saing destinasi di pasar global
yang semakin kompetitif. Media sosial terbukti
berpengaruh signifikan dalam memperluas
jangkauan pemasaran, meningkatkan interaksi
dengan calon wisatawan, serta membangun citra
destinasi secara real time yang responsif
terhadap dinamika pasar (Adhawiyah et al.,
2024). Pemasaran melalui influencer efektif
menjangkau  audiens luas dan  dapat
menyebarkan ~ pesan  pariwisata  ramah
lingkungan dengan sentuhan personal yang lebih
autentik dan meyakinkan bagi target pasar
milenial dan generasi Z (Adiatma et al., 2025).
Teknologi seperti realitas virtual dan pemasaran
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digital meningkatkan pengalaman belajar dan
daya tarik wisatawan dengan menawarkan
preview destinasi yang menarik sebelum
kunjungan aktual dilakukan (Tobondo &
Walenta, 2024). Pendekatan smart tourism
memanfaatkan infrastruktur digital untuk
mengoptimalkan interaksi pengunjung dengan
destinasi melalui aplikasi berbasis lokasi, sistem
rekomendasi personal, dan layanan informasi
yang terintegrasi (Tobondo & Walenta, 2024).
Daya saing destinasi wisata di era digital
tidak hanya ditentukan oleh keindahan alam atau
kekayaan budaya, tetapi juga oleh kemampuan
destinasi dalam memanfaatkan teknologi untuk
memberikan pengalaman wisatawan yang
superior dan berkesan. Integrasi kemitraan yang
kuat dengan strategi pemasaran digital adaptif
mampu meningkatkan visibilitas dan daya saing
destinasi secara signifikan di pasar global yang
semakin digital dan kompetitif (Adhawiyah et
al., 2024). Kolaborasi antara sektor publik dan
swasta dinilai penting untuk meningkatkan daya
saing destinasi melalui investasi infrastruktur
digital, pengembangan konten promosi yang
berkualitas,  dan implementasi  sistem
manajemen  destinasi  yang terintegrasi
(Parmanto, 2025). Strategi pemasaran terdiri dari
analisis, pengembangan, pelaksanaan dan
evaluasi  kegiatan dalam  pengembangan
destinasi wisata yang harus dilakukan secara
sistematis dan berbasis data untuk memastikan
efektivitas program (Dewi et al., 2024).
Kemampuan destinasi untuk beradaptasi dengan
teknologi baru, merespons perubahan perilaku
wisatawan, dan berinovasi dalam produk wisata
menjadi faktor kunci dalam mempertahankan

dan meningkatkan daya saing di tengah
persaingan global yang semakin intensif
(Fatmawati & Sulistyo, 2022). Digitalisasi

pengelolaan pariwisata diharapkan mampu
meningkatkan daya saing destinasi dan
menciptakan pengalaman wisata yang lebih
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adaptif terhadap tuntutan era digital dengan tetap
memperhatikan aspek keberlanjutan jangka
panjang (Sugiarti et al., 2025).

Mekanisme Keterkaitan Transformasi
Digital, Praktik Keberlanjutan, dan Daya
Saing Destinasi

a) Model Integrasi Keberlanjutan-
Digitalisasi-Daya Saing
Mekanisme keterkaitan antara

transformasi digital, praktik keberlanjutan, dan
daya saing destinasi membentuk sebuah model
integrasi yang kompleks namun sinergis dalam
menciptakan  ekosistem  pariwisata  yang
berkelanjutan dan kompetitif. Transformasi
digital berperan sebagai enabler yang
memperkuat implementasi praktik keberlanjutan
melalui penyediaan data, transparansi informasi,
dan efisiensi operasional yang pada akhirnya
meningkatkan daya saing destinasi (Aldi
Friyatna Dira et al., 2025). Teknologi digital
tidak hanya meningkatkan citra destinasi dan
minat kunjungan wisatawan, tetapi juga
memfasilitasi praktik pengelolaan yang lebih
bertanggung jawab terhadap lingkungan dan
masyarakat lokal (Nugraha, 2025). Integrasi
teknologi AR, pemasaran influencer, dan
partisipasi  komunitas lokal dapat saling
melengkapi di mana teknologi menciptakan daya
tarik inovatif, influencer memperluas jangkauan
promosi, dan komunitas  memastikan
keberlanjutan jangka panjang (Adiatma et al.,
2025). Model integrasi ini mengakui bahwa daya
saing yang berkelanjutan tidak dapat dicapai
hanya melalui teknologi semata, tetapi
memerlukan harmonisasi antara inovasi digital,
praktik keberlanjutan, dan partisipasi aktif
seluruh pemangku kepentingan dalam ekosistem
pariwisata (Sintia & Nurhayati, 2025). Tabel 2.
mengilustrasikan mekanisme keterkaitan antara
ketiga dimensi utama dalam model integrasi
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pariwisata
komprehensif.

digital berkelanjutan  yang

Tabel 2. Mekanisme Integrasi
Keberlanjutan-Digitalisasi-Daya Saing

Peran
. . Komponen Output
Dimensi Kunci dalam . Strategis
Integrasi
Enabler o
Platform  teknologi \_/|5|b_|||tas
L tinggi,
digital, untuk .
Transform AR/VR ofisiensi  OPerasiona
asi Digital | . : | efisien,
big data, dan data-driven
loT, Al transpara decisi
nsi ecision
Gree_n . Destinasi
tourism, Fondasi berkelani
. emberday etis dan erkelanjut
Praktik P . an,
Keberlanju aan Jangka manfaat
tan masyarakat panjang merata
, pengelolaaIin kuﬁ an
pelestarian n gkung
budaya terjaga
Kompetitif
Branding, Hasil global,
Dava inovasi akhir loyalitas
Sai)rll produk, integrasi  wisatawan,
Dest?nasi kualitas digital dan pertumbuh
layanan,  keberlanju an
kolaborasi tan berkelanjut
an
Pemerintah Sinergi .
Kolaborasi , swasta, dan til:i?]igt?r;nsi
Multi- komunitas, koordinasi kebi'gkan
pihak akademisi, implement ;ida tff
media asi P
Literasi Penggerak SDM
digital, utama berkualitas
Kapasitas kompetensi transforma inovasi
SDM manajerial, si dan berkelan'ut
keterampila keberlanju an !

n teknis tan
Sumber: Disintesis dari (Adhawiyah et al.,
2024); (Adiatma et al., 2025); (Nyoman & Sana,
2025);(Aldi Friyatna Dira et al., 2025); (Sintia
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& Nurhayati, 2025); (Tobondo & Walenta,
2024)

Model integrasi ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pengelolaan pariwisata
berkelanjutan di era digital sangat bergantung
pada kemampuan destinasi untuk menyelaraskan
ketiga  dimensi  secara  simultan  dan
terkoordinasi. Sinergi antara pendidikan tinggi
dan pariwisata berbasis teknologi digital
berpotensi meningkatkan daya saing perguruan
tinggi dan kontribusi terhadap pariwisata
berkelanjutan melalui penelitian, inovasi, dan
pengembangan SDM yang berkualitas (Tobondo
& Walenta, 2024). Integrasi kurikulum berbasis
pariwisata, peran teknologi digital, dan
kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah,
serta pelaku industri pariwisata menjadi strategi
penting untuk menciptakan ekosistem yang
berkelanjutan dan adaptif (Tobondo & Walenta,

2024). Model ini  menekankan bahwa
transformasi digital perlu diiringi dengan tata
kelola yang responsif, kolaboratif, dan

kontekstual sesuai dengan Kkarakteristik lokal
untuk memastikan bahwa teknologi tidak hanya
meningkatkan efisiensi tetapi juga memperkuat

nilai-nilai  keberlanjutan dan inklusivitas
(Nyoman & Sana, 2025).
b) Strategi Implementasi Model
Pengelolaan Terintegrasi
Implementasi model pengelolaan
terintegrasi  memerlukan  strategi  yang
komprehensif dan sistematis untuk memastikan
bahwa transformasi digital, praktik

keberlanjutan, dan peningkatan daya saing dapat
berjalan secara harmonis dan efektif. Strategi
pemasaran berbasis digital menjadi salah satu
bentuk usaha yang dapat dilakukan untuk
menjaga motivasi pengelolaan dan menciptakan
inovasi dalam menghadapi tantangan seperti
penurunan kunjungan  wisatawan  dan
keterbatasan  pengelolaan  (Fatmawati &
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Sulistyo, 2022). Pengembangan infrastruktur
digital, pelatihan SDM, dan kolaborasi lintas
sektor menjadi rekomendasi utama untuk
menciptakan sistem pengelolaan wisata yang
inovatif, efisien, dan berkelanjutan (Sugiarti et
al., 2025). Strategi pemberdayaan SDM meliputi
pelatihan literasi digital, penyediaan akses ke
teknologi, program inkubasi, dan peningkatan
kerja sama antar-pemangku kepentingan untuk
mengatasi hambatan dalam pengembangan
kapasitas lokal (Rosyadi et al., 2025). Perlunya
integrasi antara kebijakan pemerintah, pelaku
usaha, dan komunitas lokal untuk menciptakan
ekosistem pariwisata yang berkelanjutan dengan
dukungan kerangka kerja regulasi yang adaptif
(Sintia & Nurhayati, 2025).

Strategi  implementasi  juga  harus
memperhatikan aspek perencanaan yang matang
dengan melakukan berbagai analisis seperti
analisis lingkungan makro, lingkungan mikro,
kompetitor, dan pasar untuk memahami potensi
dan tantangan yang dihadapi destinasi (Dewi et
al., 2024). Dalam pengembangan manajemen
pariwisata berkelanjutan, perlu diperhatikan
aspek daya tarik tempat wisata, akses menuju
lokasi, fasilitas utama dan pendukung, serta
kelembagaan yang mendukung operasional
destinasi secara terintegrasi (Dewi et al., 2024).
Pemberdayaan komunitas, perbaikan
infrastruktur, dan promosi digital menjadi
strategi kunci yang saling memperkuat dalam
meningkatkan daya saing destinasi wisata
berbasis masyarakat (Parmanto, 2025). Evaluasi
berkala diperlukan untuk memastikan efektivitas
program pengembangan SDM dan implementasi
strategi digital agar dapat dilakukan penyesuaian
yang responsif terhadap perubahan kondisi pasar
dan teknologi (Rosyadi et al., 2025).
Keberhasilan implementasi model pengelolaan
terintegrasi pada akhirnya ditentukan oleh
komitmen dan konsistensi seluruh pemangku
kepentingan dalam menjalankan strategi yang
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telah dirancang dengan tetap fleksibel terhadap
dinamika lingkungan eksternal dan internal
destinasi wisata (Margaretha, 2024).

Simpulan

Transformasi digital telah menjadi enabler
strategis dalam implementasi manajemen
pariwisata  berkelanjutan ~ yang  mampu
meningkatkan daya saing destinasi wisata
melalui integrasi teknologi seperti 10T, Al, big
data analytics, AR/VR, dan platform digital.
Model pengelolaan terintegrasi menunjukkan
bahwa keberhasilan pariwisata berkelanjutan di
era digital sangat bergantung pada sinergi antara
tiga dimensi utama: transformasi digital sebagai
katalis efisiensi operasional, praktik
keberlanjutan sebagai fondasi etis pengelolaan
yang mencakup pilar ekonomi-lingkungan-
sosial budaya, dan daya saing destinasi sebagai
output akhir dari harmonisasi kedua dimensi
tersebut. Kerangka tata kelola yang efektif
memerlukan kolaborasi multi-pihak melalui
model Penta-Helix, penguatan kapasitas SDM
dengan literasi digital memadai, pengembangan
infrastruktur teknologi yang aksesibel, serta
regulasi adaptif yang mendukung inovasi.
Mekanisme keterkaitan menunjukkan bahwa
teknologi digital tidak hanya meningkatkan
visibilitas dan efisiensi destinasi, tetapi juga
memfasilitasi transparansi, partisipasi komunitas
lokal, dan praktik green tourism yang pada
akhirnya menciptakan ekosistem pariwisata
yang kompetitif, inklusif, dan berkelanjutan
secara jangka panjang.

Saran

Berdasarkan temuan kajian, disarankan
kepada pemerintah untuk memprioritaskan
pengembangan infrastruktur digital yang merata
dan aksesibel di seluruh destinasi wisata, serta
merumuskan regulasi yang adaptif terhadap
dinamika teknologi dan keberlanjutan. Pelaku
industri perlu mengintensifkan investasi pada
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capacity building SDM melalui pelatihan literasi
digital, sertifikasi kompetensi, dan program
inkubasi  yang  berkelanjutan.  Akademisi
diharapkan dapat berkontribusi melalui riset
kolaboratif yang menghasilkan model tata kelola
kontekstual sesuai karakteristik lokal destinasi.
Komunitas lokal perlu diberdayakan melalui
partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan
dan pengelolaan destinasi berbasis kearifan
lokal. Diperlukan evaluasi berkala terhadap
implementasi strategi digital dan program
keberlanjutan untuk memastikan efektivitas dan
fleksibilitas terhadap perubahan kondisi pasar.
Pengembangan platform kolaborasi terintegrasi
yang menghubungkan seluruh  pemangku
kepentingan menjadi krusial untuk memperkuat
sinergi dan koordinasi dalam menciptakan
ekosistem pariwisata yang inovatif,
berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi di pasar
global.
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